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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
1. JOKOWI RESMIKAN TERMINAL PETIKEMAS 

KALIBARU TANJUNG PRIOK 

JAKARTA - Presiden Joko Widodo (Jokowi) meresmikan pengoperasian 

Terminal Petikemas Kalibaru Pelabuhan Utama Tanjung Priok yang 

dioperasikan oleh Joint Venture (JV) Company antara lPC TPK dan 

Konsorsium Mitsui - PSA NYK Line, yaitu PT New Priok Container 

Terminal One (NPCT1). Dengan adanya Terminal Petikemas Kalibaru 

maka kapasitas terminal petikemas di Tanjung Priok bertambah 1,5 

juta TEUs/tahun. 

 

Terminal Petikemas Kalibaru sendiri telah dioperasikan secara 

komersial pada tanggal 18 Agustus 2016.  Jokowi mengaku bersyukur 

dengan telah diresmikannya Terminal Petikemas Kalibaru ini dan 

meminta empat terminal lainnya harus diselesaikan secepatnya. 

" Jangan menunggu, jangan memperlambat. Kalau keuangan finansial 

dari Pelindo II tidak cukup, gandeng swasta investor. Persaingan sudah 

di depan mata, begitu terlambat ditinggal kita," katanya. 

 

Sementara itu Direktur Utama PT Pelindo II (Persero) Elvyn G 

Massassya mengungkapkan, untuk memastikan kesiapan operasi, 

Terminal Petikemas Kalibaru telah melaksanakan sejumlah Uji Coba 

Operasi (Trial Operation) untuk Pelayaran lnternasional dengan 

mendatangkan beberapa kapal, di antaranya Kapal Uni Perfect bongkar 

muat 425 box pada 3 Agustus 2016, Kapal MV. Leo Perdana bongkar 

muat 343 Box pada 2 Juli 2016 dan kapal MV. Sinar Sumba bongkar 

muat 783 box pada 27 Mei 2016. 

 

"Ketiga uji coba tersebut merupakan tindak lanjut dari uji coba operasi 

pelayaran domestik yang dilaksanakan pada 28 Januari 2016 lalu 

dengan melayani MV Selat Mas bongkar muat 50 box," ungkapnya. 
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Menurut dia, beroperasinya Terminal Petikemas Kalibaru secara 

komersial didukung oleh kesiapan operasional terminal petikemas, baik 

dari sisi infrastruktur, suprastruktur, maupun sistem informasi di sisi 

dermaga. Selain itu kesiapan lapangan dan gate, serta sinkronisasi 

proses pelayanan antara terminal dengan instansi-instansi pemerintah 

lain seperti Bea Cukai, Imigrasi dan Karantina, maupun dengan para 

pelaku usaha logistik dan pemilik barang. 

 

Sekadar informasi, Terminal Petikemas Kalibaru memiIiki luas lahan 

kurang lebih 32 Ha dan kapasitas sebesar 1,5 juta TEUs per tahun. 

Dengan total panjang dermaga 450 meter saat ini (850 meter pada 

akhir 2016) dan kedalaman -14 meter LWS (akan dikeruk secara 

bertahap hingga -20 meter LWS). Terminal baru ini diproyeksikan 

untuk dapat melayani kapal petikemas dengan kapasitas I3 ribu 15 

ribu TEUs dengan bobot di atas 150 ribu DWT. 

 

Peresmian ini turut dihadiri oleh mitra kerjasama PT Pelabuhan 

Indonesia lI (Persero)/IPC melalui PT IPC TPK dalam pengoperasian 

Terminal Petikemas Kalibaru yang terdiri atas Mitsui & Co, Ltd. 

(“Mitsui”). PSA International Pte Ltd (“PSA”) dan Nippon Yusen 

Kabushiki Kaisha (“NYK Line”) dan yang juga merupakan allansi 

operator terminal dan pelayaran internasional. 

 

Turut hadir pula Komisaris PT Pelabuhan Indonesia II (Persero), Kepala 

Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok, Kepala Kantor Bea 

Cukai Pelayanan Kelas Utama Tanjung Priok, wakil dari instansi-

instansi pemerintah, asosiasiasosiasi pengguna jasa dan stakeholders 

kepelabuhanan di Iingkungan Pelabuhan Tanjung Priok. 
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[KATEGORI : ELECTRICITY] 
2. ANTAM PERBAIKI BILAH PISAU PADA 

PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA BATUBARA 

JAKARTA - PT Aneka Tambang Tbk (Antam) mengatakan mendapati 

suatu masalah pada turbine blade di pembangkit listrik tenaga 

batubara yang berkapasitas 2x30 MW di kompleks pabrik feronikel di 

Pomalaa, Sulawesi Tenggara. 

 

Direktur Utama Antam Tedy Badrujaman mengatakan baru-baru ini 

bahwa kemajuan pembangunan pembangkit listrik memang sudah 

mencapai 99 persen, dan perusahaan saat ini sedang mencari 

kerusakan pada turbine blade untuk segera diperbaiki. 

 

"Ada masalah pada bilah pisau. Masih bisa digunakan, tapi kami telah 

meminta untuk diperbaiki," katanya. 

 

Ia mengatakan, bahwa pembangkit listrik akan mulai produksi 

ditargetkan sebelum akhir tahun ini. 

 

Sementara itu, mengenai pasokan batubara untuk pabrik. Tedy 

mengatakan ada sejumlah alternatif termasuk dari pihak ketiga atau 

anak perusahaan pertambangan batubara tersebut. 

 

Direktur Operasional Antam Agus Zamzam mengatakan bahwa bulan 

lalu pembangkit listrik tersebut diharapkan dapat beroperasi dan 

berproduksi secara komersial pada bulan September tahun ini. 

 

Dia mengatakan bahwa sekitar 5 MW dari produksi daya akan 

disalurkan untuk masyarakat setempat melalui perusahaan listrik milik 

negara PT PLN. 
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[KATEGORI : FINANCIAL] 
3. PLN PEROLEH KUCURAN DANA INVESTASI TOTAL 

RP 32 TRILIUN 

JAKARTA - PT PLN (Persero) kembali memperoleh dukungan dari 

Sinergi Perbankan BUMN yakni BNI, BRI, dan Bank Mandiri. Dukungan 

itu melalui penyediaan komitmen pinjaman untuk kredit investasi 

senilai maksimum Rp 12 triliun dan kredit tambahan Kredit Modal 

Kerja (KMK) Tahun 2016 menjadi sebesar maksimum Rp 20 triliun. 

 

Dukungan dana ini diberikan guna memenuhi kebutuhan investasi 

kelistrikan Tanah Air dan memperkuat arus kas PLN terkait 

pembayaran energi primer. 

 

Perjanjian pinjaman ditandatangani oleh Direktur Utama PLN Sofyan 

Basir, Direktur Utama BNI Achmad Baiquni, Direktur Utama BRI 

Asmawi Syam, dan Direktur Utama Bank Mandiri kartika Wirjoatmodjo. 

Acara penandatanganan berlangsung di Kantor Kementerian BUMN, 

disaksikan Menteri BUMN Rini Soemarno. "Sinergi Perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara sudah sesuai dengan misi BUMN sebagai agen 

pembangunan," ujar Rini. 

 

PEMBANGKIT 

Rencananya, kredit sindikasi dari tiga Perbankan ini akan digunakan 

untuk mendanai proyek investasi pembangkit, transmisi, distribusi dan 

sarana pendukung lain. Sedangkan Upsize KMK yang semula sebesar 

Rp 15 triliun menjadi Rp 20 triliun digunakan untuk memperkuat arus 

kas PLN terkait kebutuhan modal kerja untuk pembayaran energi 

primer. 

 

"Terima kasih untuk BRI, Mandiri, dan BNI. Kredit sindikasi ini 

merupakan dukungan nyata untuk proses pembangunan proyek 

35.000 MW, tak lupa kami berterimakasih kepada Kementerian BUMN  
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karena telah mendukung dan memfasilitasi kerjasama ini, semua ini 

demi satu target sukseskan program peningkatan ratio elektrifikasi di 

Indonesia," kata Sofyan. 

 

Dalam perjanjian kredit sindikasi, masing-masing bank akan 

memberikan plafon kredit dengan nilai maksimum Rp 4 triliun dan 

untuk jangka waktu selama 10 tahun. Dengan adanya perjanjian ini, 

diharapkan proses pembangunan pembangkit, transmisi, distribusi dan 

sarana penunjangnya dapat dipercepat, terutama untuk mendukung 

Program 35.000 MW dalam lima tahun ke depan. 

 

 

[KATEGORI : HEAVY EQUIPMENT] 
4. SIS TEKEN PERJANJIAN BELANJA ALAT BERAT 

SENILAI RP 900 M  

JAKARTA - PT Adaro Energy Tbk mengumumkan bahwa anak 

perusahaannya PT Saptaindra Sejati (SIS) telah menandatangani 

perjanjian dengan PT Rahman Abadi Jaya (RAJ) mengizinkan 

perusahaan sebelumnya untuk membeli kendaraan, peralatan untuk 

mendukung operasi. 

 

SIS juga menandatangani perjanjian dengan PT Caterpillar Finance 

Indonesia. PT JA Mitsui Leasing Indonesia dan PT Komatsu Astra 

Finance di mana tiga perusahaan akan memberikan fasilitas kredit 

pada SIS untuk pembelian alat berat untuk RAJ. 

 

Adaro mengatakan dalam pernyataan bahwa SIS akan membeli 

kendaraan operasional, alat berat dan peralatan lainnya bersama 

dengan suku cadang senilai Rp 483,3 miliar menggunakan dana 

internal. Selain itu, akan membeli alat berat senilai Rp 390,9 miliar 

menggunakan fasilitas kredit dari tiga perusahaan pembiayaan. 
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SIS adalah perusahaan jasa pertambangan 99,9 persen dimiliki oleh 

Adaro. Selain jasa pertambangan, perusahaan juga menyediakan jasa 

logistik dan Jasa layanan pembangunan infrastruktur. Saat ini telah di 

operasikan di tambang-tambang di provinsi Kalimantan Selatan. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
5. PENGEMBANGAN BANDARA BLIMBINGSARI 

TERUS BERLANJUT  

JAKARTA - Kementerian Perhubungan berencana membangun dan 

mengembangkan bandara baru di 15 lokasi yang tersebar di seluruh 

Indonesia tahun ini. Selain pembangunan bandara baru, akan 

dilakukan juga perpanjangan landasan pacu (runway) di 27 lokasi dan 

rehabilitasi terminal penumpang bandara di 13 lokasi. 

 

Salah satu bandara yang terus berbenah adalah Bandara Blimbingsari, 

Kabupaten Banyuwangi. 

 

Jumlah penumpang di Bandara Blimbingsari Banyuwangi memang 

melonjak hingga 1.308% dari hanya 7.826 penumpang pada 2011 

menjadi 110.234 penumpang pada 2015. Memasuki tahun 2016, 

frekuensi penerbangan ke dan dari Banyuwangi juga bertambah dari 

semula dua kali dalam sehari menjadi tiga kali dalam sehari. 

 

Rutenya adalah Surabaya-Banyuwangi dan sebaliknya. Hingga 28 

Agustus 2016, bandara ini telah melayani lalu lintas 70.257 

penumpang. 

 

Keberadaan bandara diyakini ikut mendorong peningkatan 

perekonomian di Banyuwangi karena memudahkan aksesibilitas 

masyarakat Banyuwangi dan sekitarnya. Biasanya perjalanan yang 

ditempuh dari Banyuwangi ke Surabaya melalui jalur darat 

menghabiskan waktu sekitar 8-10 jam. 
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Dengan penerbangan langsung dari Banyuwangi ke Surabaya maupun 

sebaliknya akan mempersingkat waktu tempuh menjadi kurang dari 1 

jam. Waktu yang singkat dan konektivitas antar daerah nantinya akan 

mampu meningkatkan produktivitas masyarakat dan pertumbuhan 

ekonomi di daerah. 

 

Bandara Blimbingsari sangat strategis karena Banyuwangi menjadi 

salah satu dari 10 destinasi wisata utama di Indonesia. Adapun 

Pertumbuhan ekonomi dari Banyuwangi sendiri juga melampaui 

nasional sehingga Blimbingsari berpotensi menjadi bandara penyangga 

Bandara Juanda dan Ngurah Rai. 

 

Selain itu, adapun pelaksanaan tahap akhir terminal baru di 

Blimbingsari yang dibangun dengan biaya APBD Provinsi Jatim dan 

Banyuwangi sedang dalam pengerjaan. Terminal dengan arsitektur 

hijau dan mengakomodasi budaya lokal itu dijadwalkan beroperasi 

penuh awal 2017. 

 

 

[KATEGORI : FINANCIAL] 
6. BRI & BNI BIAYAI LRT PALEMBANG SENILAI RP 

4,3 TRILIUN  

JAKARTA - Dua bank badan usaha milik negara, PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. dan PT Bank Negara Indonesia Tbk. akan meneken 

kredit sindikasi pada proyek light rapit transit Palembang yang 

dikerjakan PT Waskita Karya Tbk. senilai Rp 4,3 triliun. 

 

Bustomi, Vice President Bisnis Korporasi BUMN BRI, mengatakan saat 

ini prosesnya sedang dalam diskusi dengan tim Waskita Karya. Selain 

itu, juga membabas terkait porsi setiap bank yang tergabung dalam 

kredit sindikasi proyek tersebut. 
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"Mungkin, pekan depan sudah bisa diputus deal berapa pembagian 

porsinya. Lalu, nantinya masing-masing bank akan mengajukan 

kepada komite kreditnya untuk mendapatkan persetujuan lebih lanjut," 

ujarnya. 

 

Selain bank dengan kode emiten BBRI itu, BNI juga akan membiayai 

proyek LRT Palembang dengan skema kredit sindikasi tersebut. 

 

Dedi Priambodo, Vice President BNI, sebelumnya mengatakan 

beberapa kredit sindikasi yang sudah dekat akan ditandatangani 

antara lain salah satunya proyek LRT Waskita Karya senilai Rp 4,3 

triliun. 

 

"Selain itu, ada juga terkait proyek jalan tol Jawa Tengah, Tangerang, 

dan Palapa Ring paket timur yang cukup besar. Sisanya, tidak terlalu 

besarlah," ujarnya. 

 

Pada akhir pekan lalu, kedua bank pelat merah itu bersama PT Bank 

Mandiri Tbk. juga meneken penyaluran kredit sindikasi investasi dan 

modal kerja kepada PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) total Rp 32 

triliun yang terbagi menjadi Rp 12 triliun investasi dan Rp 20 triliun 

modal kerja. 

 

Tingkat suku bunga kredit sindikasi yang diberikan kepada PLN itu 

menggunakan referensi dari average time deposit (ATD), yaitu rata-

rata tertimbang tingkat suku bunga deposito dari bank pemerintah dan 

swasta. Tenor untuk kredit sindikasi investasinya pun selama 10 

tahun. 
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[KATEGORI : PROPERTY] 
7. HANSON INTERNATIONAL SIAPKAN RP 2 T 

UNTUK PERLUASAN PROYEK HUNIAN 

JAKARTA - PT Hanson International Tbk. menyiapkan investasi sekitar 

Rp 2 triliun untuk memperluas proyek hunian Serpong Kencana pada 

2017. Perseroan berniat membangun 9.000 unit rumah untuk segmen 

menengah ke bawah. 

 

Benny Tjorosaputro, Direktur Utama Hanson, mengatakan perseroan 

berencana menambah cadangan lahan hingga 100 hektare dari yang 

saat ini sedang digarap seluas 40 hektare. 

 

Lahan tersebut diperkirakan selesai dikembangkan dalam tiga hingga 

empat tahun mendatang. "Tahun ini kami bebaskan lahan, tahun 

depan kami launch lagi. Jumlah unitnya bisa dua kali lipat dari yang 

ada sekarang," jelasnya. 

 

Benny menjelaskan dana Rp 500 miliar disiapkan untuk akuisisi lahan 

sedangkan Rp 1,5 triliun dialokasikan untuk pembangunan hunian dan 

prasarana umum. 

 

Dia menekankan investasi tersebut akan digelontorkan secara 

bertahap. Pihaknya akan menghimpun dana dari pinjaman perbankan 

serta memakai kas internal untuk membiayai investasi itu. 

 

Berdasarkan laporan keuangan Hanson, pada tahun lalu proyek 

Serpong Kencana telah menyumbang pendapatan prapenjualan Rp 130 

miliar. 

 

Hingga Juni 2016, menurut Benny, sebagian sudah diakui menjadi 

pendapatan penjualan, baik dari penjualan rumah maupun ruko. Per 

30 Juni 2016, pendapatan dari penjualan rumah dan ruko yang sudah 

diakui mencapai Rp 124,76 miliar. 
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Benny menuturkan akan tetap menyasar segmen kalangan menengah 

ke bawah sebagai target penjualan. Oleh karena itu, unit rumah yang 

akan diluncurkan berada di kisaran harga Rp 300 juta, sementara ruko 

dibanderol sekitar Rp 800 juta. 

 

"Ini segmen fast move, cepat laku," ujarnya. 

 

Di sisi lain, pada tahun ini Hanson International tengah membidik 

pendapatan prapenjualan Rp 1,8 triliun. Hingga 30 Juni 2016, raihan 

prapenjualan perseroan telah melampaui Rp 1 triliun. 

 

Benny mengatakan, perseroan masih akan mengandalkan penjualan 

dari dua proyek di Maja dan Serpong. "Target kami Rp 1,8 triliun-Rp 2 

triliun, mudah-mudahan tercapai," jelasnya. 

 

Proyek Citra Maja Raya merupakan kerja sama operasi antara anak 

usaha Hanson, yaitu PT Mandiri Mega Jaya, dengan PT Ciputra 

Residence, anak usaha PT Ciputra Development Tbk. Citra Maja Raya 

memihki konsesi lahan seluas 2.000 hektare. 

 

Dari proyek Citra Maja Raya, sepanjang 2015 Hanson dan Ciputra telah 

mengumpulkan prapenjualan sebesar Rp 1,5 triliun. 

 

Menurut Benny, pengakuan pendapatan dari Citra Maja Raya akan 

mulai dibukukan pada 2017 seiring rencana penyerahan unit rumah 

kepada konsumen. 

 

 

[KATEGORI : MANUFACTURE] 
8. PABRIK ANYAR PBRX RAMPUNG TAHUN 2017 

JAKARTA - Salah satu pemain industri garmen, PT Pan Brothers Tbk 

kian mantap menatap bisnis produk tekstil. Ini terlihat dari rencana 

ekspansi yang berjalan sesuai rencana dengan target kenaikan 

produksi 20% tahun ini. 
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Di atas kertas, emiten berkode saham PBRX tersebut menargetkan 

produksi garmen sebanyak 90 juta potong tahun ini. Angka tersebut 

naik ketimbang produksi tahun lalu, yakni 75 juta potong. Kenaikan 

produksi berasal dari dua pabrik anyar di Demak dan Ungaran, Jawa 

Tengah. 

 

Namun, kapasitas produksi pabrik anyar tersebut baru mencapai 30% 

dari total kapasitas produksi sebesar 12 juta potong pada semester 1-

2016. Tapi PBRX optimistis dua pabrik ini bisa berproduksi optimal 

akhir tahun ini. 

 

Nah, selain dua pabrik tersebut, PBRX sedang memfinalisasi pabrik 

baru lain yang dibangun di Tasikmalaya. Jawa Barat. "Pabrik ini secara 

komersial baru produksi tahun 2017," kata Iswar Deni, Corporate 

Secretary PT Pan Brothers Tbk. 

 

Adapun kapasitas produksi pabrik lama di Tangerang, Boyolali, 

Bandung dan Sragen, saat ini mencapai 75 juta potong per tahun. Di 

semester satu lalu, kapasitas terpasang pabrik lama hanya 80%-85%. 

"Kapasitas terpasang pabrik lama akan naik, hingga target 90 juta 

potong bisa tercapai," target Iswar. 

 

Tak sekadar genjot produksi, PBRX memprediksi penjualan periode 

kedua tahun ini naik. Adanya musim dingin di belahan benua lain 

membuka peluang Pan Brothers mempercantik penjualan. 

 

Adapun penjualan di dakun negeri tak banyak memberi kontribusi ke 

kinerja keuangan. Tahun lalu, porsi penjualan domestik bagi PBRX 

hanya berkisar 5%, sisanya sebesar 95% melayani pasar ekspor. 

Iswar memprediksi, ekspor masih akan mendominasi penjualan PBRX 

dalam beberapa tahun ke depan. 
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Meski ekspor masih merajai, namun. Iswar bilang, pihaknya memiliki 

tantangan berat untuk bersaing di pasar Asia Pasifik. Sebab, negara 

penghasil tekstil lainnya di ASEAN, seperti Vietnam, telah ikut 

bergabung dengan perjanjian Trans Pacific Partnership (TPP). 

 

Secara portofolio, ekspor PBRX lebih dominan merambah Asia 

ketimbang Amerika Serikat (AS) maupun Eropa. Merujuk laporan 

keuangan tahun 2015, penjualan ke Asia menyumbang 50,7% dari 

total penjualan senilai US$ 418,57 juta. Sementara ekspor ke AS 

menyumbang 28,2% dan di Eropa menyumbang 19,8% dari total 

penjualan. 

 

Walaupun di kuartal 1-2016 penjualan naik 20,6% dibanding periode 

yang sama tahun lalu, PBRX masih menargetkan pertumbuhan laba 

dan pendapatan naik 15% dibanding tahun 2015. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
9. PERBAIKAN JALAN CEMARA UNTUK 

INFRASTRUKTUR TUBA TUNTAS 

TUBA - Dinas Pekerjaan Umum Tulangbawang menuntaskan perbaikan 

sekaligus pelebaran infrastruktur Jalan Cemara di Kecamatan 

Menggala, Tuba, Lampung. Jalan ini merupakan akses menuju 

Kompleks Perkantoran Pemkab Tuba. 

 

"Pengerjaan dilakukan sejak bulan (Desember 2016) lalu," ujar Kadis 

PU Tuba nas Pekerjaan Umum (Kadis PU) Tuba, Ferly Yuledi. 

 

Perbaikan Jalan Cemara menelan biaya miliaran rupiah. Ferly merasa 

puas atas hasil pengerjaan kontraktor. Penyelesaian perbaikan dan 

peleberan jalan sesuai target dan harapan. 
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Waktu pengerjaan pun tak molor, sejak dari tahap perencanaan hingga 

pengerjaan di lapangan. Pria yang biasa disapa Bing ini mengatakan, 

perbaikan dan pelebaran Jalan Cemara Pemkab Tuba sebagai bentuk 

tindakan nyata dari menyerap aspirasi warga. 

 

Jalan Cemara merupakan akses yang selalu dipadati lalu lintas. Dinas 

PU telah melebarkan jalan tersebut menjadi sembilan meter. Bukan 

hanya para pegawai Pemkab Tuba dan warga, namun jalur ini akses 

menuju Kabupaten Tulangbawang Barat. 

 

"Karena hal ini yang diinginkan oleh masyarakat Menggala khususnya 

warga masyarakat seputaran kompleks Tuba ini," ujar dia. 

 

Bing memastikan, jika program perbaikan infrastruktur Jalan Cemara 

sudah sesuai dengan jadwal dan target yang telah ditetapkan pihak 

Pemkab Tuba. 

 

"Target utama kami pada tahun ini yaitu akan menyelesaikan seluruh 

pekerjaan yang belum terselesaikan pada tahun lalu," ujar Ferly. 

 

Penuntas perbaikan Jalan Cemara menyusul perpindahan Kantor 

Bupati Tuba. 

 

 

[KATEGORI : ELECTRICITY] 
10. PEMENANG TENDER PLTGU JAWA I KELUAR 

BULAN DEPAN  

JAKARTA - PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) akan mengumumkan 

pemenang tender independent power producer (IPP) pembangkit listrik 

tenaga gas uap (PLTGU) Jawa 1 berkapasitas 2x800 megawatt (MW) 

bulan depan. Perusahaan pelat merah itu memastikan keempat 

konsorsium peserta tender memiliki peluang sama. 
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PLN menjadwalkan nama pemenang tender keluar dalam empat 

minggu ini. "Akan diumumkan finalnya, dari keempat konsorsium yang 

masuk semua jadi prioritas, bukan hanya satu atau Jepang saja," ujar 

Direktur Pengadain PLN Iwan Supangkat. 

 

Keempat peserta tender proyek PLTGU Jawa 1 meliputi, pertama, 

konsorsium Indonesia dan Jepang yang terdiri dari, PT Pembangkitan 

Jawa Bali-PT Rukun Raharja Tbk dengan Mitsubishi Corp-JERA Co., Inc. 

 

Kedua, konsorsium Indonesia dan Singapura. Perusahaan yang terlibat 

dalam konsorsium adalah PT Adaro Energy Tbk dan Sembcorp Utilities 

Pte. Ltd. 

 

Ketiga, konsorsium Indonesia dan Jepang. PT Pertamina (Persero) 

berkongsi dengan Marubeni Corporation-Sojitz Corporation. 

 

Terakhir, keempat, konsorsium Indonesia, Korea Selatan dan Qatar. 

Wakil Indonesia adalah dua anak perusahaan PT Medco Energi 

Internasional Tbk yaitu PT Medco Power Generation Indonesia dan PT 

Medco Power Indonesia. Sementara wakil Korea Selatan dan Qatar 

masing-masing adalah Korea Electric Power Corporation (Kepco) dan 

Nebras Power. 

 

Dalam waktu dua minggu menjelang pengumuman pemenang ini, PLN 

akan mengevaluasi kelengkapan pengajuan bid submission tender 

PLTGU Jawa 1. Peserta tender yang memenuhi syarat akan lolos tahap 

evaluasi dan melaju ke tahap selanjutnya. 

 

Pengamat Kelistrikan Fabby Tumiwa mengingatkan, PLN harus 

memperlakukan seluruh peserta tender dengan pertimbangan sama. 

Menurutnya, keempat konsorsium memiliki kemampuan seragam. Dus, 

PLN harus melihat aspek penawaran terbaik, seperti harga, 

kemampuan implementasi dan pendanaan. 
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Tak kalah penting, ketepatan waktu pembangunan juga harus menjadi 

perhatian utama PLN supaya pembangunan PLTGU Jawa 1 sesuai 

target yakni tahun 2019. "Jadi kesiapan lahan dan teknologi diperlukan 

sebagai penilaian agar pembangunan bisa lebih mudah," kata Fabby. 

 

Sebelumnya, Direktur Utama PLN Sofyan Basir bilang, percaya pada 

kemampuan Jepang dalam mergaga keseimbangan kelistrikan. Dus, 

perusahaan asal Negeri Sakura berpotensi besar memenangkan 

tender. Mengingat, saat ini proyek listrik di Jawa sudah banyak digarap 

oleh perusahaan asal China. 

 

 

[KATEGORI : OIL AND GAS] 
11. PGN DIMINTA PERCEPAT PROYEK PIPA GAS 

NATUNA  

JAKARTA - Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi Andy 

Noorsaman Sommeng meminta PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk segera menyelesaikan pembangunan pipa gas West Natuna 

Transportation System (WNTS) ke Pulau Pemping, Kepulauan Riau. 

Sebab, gas yang akan dialirkan melalui pipa ini dibutuhkan segera 

sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) 

Tanjung Uncang di Batam. 

 

"Seharusnya PGN bisa lebih cepat karena pipanya tidak begitu 

panjang. Paling tidak bisa rampung pada kuartal I tahun depan," ujar 

Andy. 

 

PLTGU Tanjung Uncang, yang dioperasikan oleh PT Energi Listrik 

Batam (ELB), anak perusahaan PT Medco Power Indonesia (MPI), saat 

ini belum beroperasi maksimal karena belum ada suplai gas dari Pulau 

Pemping. Padahal, pemerintah telah mengalokasikan gas hingga 40-90 

juta standar kaki kubik per hari (mmscfd) ke pembangkit berkapasitas 

2 x 55 megawatt (MW) itu. 
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Sebenarnya, telah tersedia sambungan pipa gas dari Pulau Pemping ke 

Tanjung Uncang yang berkapasitas 125 mmscfd sejak 2015. Namun 

hingga kini pipa tersebut belum bisa dimanfaatkan karena belum ada 

pasokan gas. Pipa dari lapangan gas (hulu) ke Pulau Pemping belum 

terbangun. 

 

Andy juga meminta PGN transparan dalam evaluasi proyek. Walhasil, 

perhitungan biaya pengangkutan gas dalam program open access bisa 

lebih akurat. Andy berjanji pihaknya bakal mempercepat proses 

perizinan serta perhitungan biaya pengangkutan sehingga proyek pipa 

bisa dikebut. "Jangan sampai nanti pada tahap niaga ke konsumen 

akhir, harganya justru meningkat tajam karena tidak ada 

transparansi." 

 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral telah menugasi PGN 

untuk membangun pipa gas WNTS-Pemping pada akhir Juli lalu. 

Pasokan gas berasal dari Lapangan Gajah Baru, South Natuna Sea 

Block A, yang dikelola Premier Oil, untuk didistribusikan ke konsumen 

di sekitar Batam, Kepulauan Riau. Selama ini, gas dari Gajah Baru 

diekspor ke Singapura melalui WNTS. 

 

Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi I Gusti Nyoman Wiratmaja 

mengatakan proyek ini akan memangkas ekspor gas ke Singapura. 

Pipa berdiameter 16 sentimeter itu bakal mengangkut gas sebanyak 

120 mmscfd. Pada tahap awal, gas hanya dialirkan sebesar 40 

mmscfd. Pipa akan beroperasi secara optimal setelah kontrak gas 

Premier Oil habis pada 2028. "Pipa WNTS-Pemping ditargetkan selesai 

pada akhir tahun depan," ucapnya. 

 

Saat ini, Wiratmaja menjamin pipa WNTS- Pemping tidak akan 

mengganggu kontrak ekspor gas. Ia memastikan Premier Oil memiliki 

stok gas jatah domestik (domestic market obligation) yang belum 

terpakai. 
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Sekretaris PGN Heri Yusup mengatakan fasilitas pipa gas ke Pulau 

Pemping bakal dibangun menggunakan dana internal perusahaan. Pipa 

WNTS-Pemping akan mengintegrasikan jaringan gas pipa di Indonesia 

bagian barat. Nantinya, pipa itu bakal diteruskan dari Pemping ke 

pulau lain, seperti Batam dan Bintan, sepanjang 606 kilometer. 

 

PGN telah memiliki 39 pelanggan industri besar dan 27 pelanggan 

komersial di Batam. "Proyek ini sejalan dengan misi PGN menciptakan 

integrated market di Indonesia bagian barat," ujar Heri. 

 

INTERGRASI FASILITAS GAS NATUNA 

 

JIKA proyek pipa gas West Natuna Transportation System (WNTS) ke 

Pulau Pemping, Kepulauan Riau terbangun, pemerintah optimistis 

pemanfaatan gas domestik akan semakin optimal. 

 

Pipa WNTS-Pemping 

Jenis pipa: transmisi (jumper) 

Panjang: 5 km 

Diameter: 16 sentimeter 

Kapasitas: 120 mmscfd 

Rencana pengangkutan gas perdana: 40-90 mmscfd 

 

Jaringan Pipa Sekitar 

1. Pipa WNTS 

Panjang: 600 km 

Diameter 28 cm 

Kapasitas: 430 mmscfct 

Volume pengangkutan per hari: 325 mmscfd 

 

2. Pipa Pemping-Tanjung Uncang 

Panjang: 13,5 km 

Diameter: 16 cm 
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Kapasitas: 125 mmscfd 

Rencana pengangktan gas perdana: 40-55 mmscfd 

 

3. Tanjung Uncang-Pipa Panaran 

Panjang: 18 km 

Diameter 16 cm 

Kapasitas: 75 mmscfd 

 

4. Pipa PanararvSakra (Singapura) 

Diameter: 28 cm 

Kapasitas : 490 mmscfd 

Volume pengangkutan per hari: 330 mmscfd 

 

 

[KATEGORI : ELECTRICITY] 
12. FINANCIAL CLOSING PROYEK PLTU INDY 

MUNDUR DARI TARGET  

JAKARTA - Proses pembiayaan proyek pembangkit listrik tenaga uap 

Cirebon II berkapasitas 1.000 Megawatt dengan investasi US$ 2,1 

miliar yang dibangun oleh PT Indika Energy Tbk. mundur dari target. 

 

Direktur Keuangan Indika Energy Azis Armand mengatakan 

pembiayaan proyek (financial closing) yang ditargetkan rampung pada 

pertengahan tahun ini dipastikan mundur. Penyelesaian financial 

closing masih berlangsung hingga saat ini. 

 

"Masih working in progress. Sulit diperkirakan progress-nya," katanya. 

 

Diversifikasi usaha ke sektor kelistrikan yang dilakukan oleh INDY 

melalui pembangunan PLTU dengan investasi yang mencapai lebih dari 

Rp 27 triliun. Sebelumnya, target financial closing bakal rampung pada 

Agustus 2016. 
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Indika Energy menggenggam kepemilikan 25% dari total saham PLTU 

Cirebon II dengan, pendanaan proyek sebesar 80% dari pinjaman. 

Dana untuk pembangunan proyek diperoleh dari konsorsium investor 

Jepang, Korea Selatan, dan bank multinasional. 

 

Investor PLTU Cirebon terdiri dari Japan Bank for International 

Cooperation (JBIC), Export-Import Bank of Korea, dan NEXI 

Investment Insurance and Commercial Bank. 

 

Indika tergabung dalam konsorsium PT Cirebon Energi Prasarana yang 

bakal menggarap pembangkit listrik mandiri (independent power 

producer/IPP). Indika membentuk usaha patungan bersama Marubeni 

Corporation (35%), Samtan Co. Ltd. (20%), Korea Midland Power Co. 

Ltd. (10%), dan Chubu Electric Power Co. Inc. (10%). 

 

Pinjaman proyek diproyeksi mencapai US$ 1,8 miliar-US$ 1,9 miliar 

yang dipimpin oleh JBIC. Tahap konstruksi diproyeksi membutuhkan 

waktu 4 tahun setelah financial closing rampung. 

 

Perusahaan yang terkait dengan keluarga Sudwikatmono tersebut 

telah memiliki PLTU Cirebon Unit I dengan kapasitas 660 MW. 

Pembangunan proyek PLTU Cirebon Unit II tersebut sebagai ekspansi 

yang akan berlokasi di Desa Kanci, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat 

dengan target beroperasi pada 2020. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
13. PELINDO II CARI INVESTOR KALIBARU TAHAP 

II 

JAKARTA - PT Pelabuhan Indonesia II tengah mencari pendanaan 

dalam rangka mempercepat pembangunan fase selanjutnya dari 

proyek Terminal Kalibaru, di Pelabuhan Tanjung Priok. 
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Direktur Utama PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) II Elvyn G. Masassya 

mengatakan pihaknya akan melakukan roadshow untuk mencari 

investor pasif yang bersedia mendukung percepatan pembangunan 

fase I B dan fase II dari proyek Kalibaru. 

 

"Langkah kedua, tentu saya akan mengali [dana] dari internal, 

misalnya meng-IPO-kan anak perusahaan," ujarnya. 

 

Dengan langkah itu, Elvyn yakin perseroan akan mendapatkan dana 

segar untuk menopang pembangunan proyek Kalibaru yang 

membutuhkan dana puluhan triliun rupiah. 

 

Adapun langkah lain, imbuhnya, Pelindo II akan mempertimbangkan 

untuk menerbitkan surat utang atau mengajukan pinjaman dari sektor 

perbankan. 

 

Elvyn yakin pihaknya memiliki banyak cara. Terhadap opsi tersebut, 

dia mengatakan pihaknya segera melakukan tinjauan dalam waktu 

dekat. Terkait pertimbangan IPO atau penerbitan surat utang, dia 

mengatakan opsi mungkin dapat dilakukan pada 2017 atau 2018. 

 

"Pembiayaan pelabuhan itu tidak one time. Pelabuhan itu bertahap 

sesuai dengan kebutuhannya. Saya harus menyiapkan opsi 

pembiayaan itu, dan empat opsi itu akan kita pakai bersamaan atau 

secara sebagian," tuturnya. 

 

Yang paling memungkinkan, Elvyn menegaskan untuk melakukan 

roadshow untuk mencari investor strategis di luar negeri. 

 

Dalam pidato sambutan peresmiaan NPCT-1, Presiden Joko Widodo 

meminta Pelindo II untuk mempercepat pembangunan fase 1 B yang 

terdiri dari container terminal (CT) 2 dan CT 3, serta Products terminal 

(PT) 1 dan PT 2. 
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Presiden menambahkan Indonesia tidak boleh menunggu dan 

memperlambat pembangunan proyek pelabuhan ini, saat negara lain 

sedang berlomba melakukan inovasi. 

 

Perkara financial, dia meminta Pelindo II menggandeng investor 

swasta jika dana perusahaan tidak mencukupi. "Persaingan di depan 

mata, begitu terlambat ditinggal kita." 

 

Menjawab permintaan tersebut, Elvyn optimistis pihaknya dapat 

mempercepat pembangunan fase 1 B dan fase II Terminal Kalibaru. 

 

Untuk fase 1 B, dia memaparkan perusahaan sedang melakukan 

tahapan reklamasi. Setelah tahapan reklamasi, kontraktor harus 

melakukan tahapan pemadatan sebelum kemudian melakukan tahapan 

konstruksi. 

 

"Normalnya itu bisa sampai 2020, tapi kita mau coba percepat supaya 

bisa 2019," katanya. 

 

PROFIL TERMINAL PETIKEMAS KALIBARU 
Panjang Dermaga (m): 850 
Luas Lapangan Penumpukan (ha): 32 
Kapasitas Daya Tampung (juta TEUs/tahun ): 1,5 
Operating Partner: PT New Priok Container Terminal One 
Lama Kemitraan (tahun): 25 
Peralatan: ■ Container crane superpostpanamax (unit): 8 

■ Rubber Tyred Gantry Crane (unit): 20 
■ Mobile Tractors (unit): 60 
■ Reach stacker (unit): 1 
■ Empty Container Handler (unit): 2 

Sumber; PT Pelabuhan Indonesia II 
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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
14. 7 PROYEK PEMBANGUNAN PENAMBAHAN RUAS 

JALAN 

JAKARTA - Pembangunan perumahan dan industri di Kota Bekasi 

terus tumbuh sejak pembentukan Pemerintah Kota Admmistratif 

Bekasi pada 1982. Kota seluas 210,5 kilometer persegi itu kian 

dipadati manusia. Tahun ini saja jumlah penduduknya sudah mencapai 

1,4 juta jiwa, dan diprediksi menjadi 3,6 juta jiwa pada 2022. Berikut 

ini infrastruktur jalan yang tersedia. 

 

STATUS JALAN 

1. Jalan nasional: 13.632 meter 

2. Jalan provinsi: 21.955 meter 

3. Jalan kota: 646.564 meter 

 

JALAN DIBANGUN DAN DILEBARKAN 

1. Pembangunan sisi barat Jalan Ganda Agung senilai Rp 12,6 miliar 

sepanjang 5 kilometer (lebar 11,5 meter). 

2. Pembangunan Jalan Lingkar Utara-Perjuangan Rp 5,4 miliar 

sepanjang 7 kilometer (lebar 11,5 meter). 

3. Pembangunan Jalan Mawar- Harapan Indah Rp 9 miliar sepanjang 

10 kilometer (lebar 7 meter). 

4. Pembangunan Jalan Wisma Asri-Summarecon Rp 9 miliar 

sepanjang 4 kilometer (lebar 11,5 meter). 

5. Pelebaran Jalan Raya Pejuang dari 7 meter men-jadi 10 meter 

senilai Rp 9 miliar. 

6. Pelebaran Jalan Raya Hankam dari 7 meter menjadi 9 meter 

senilai Rp 4,5 miliar. 

7. Pembangunan Jalan Raya Rawa Tembaga Rp 8 miliar sepanjang 

500 meter (lebar 7 meter). 
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[KATEGORI : OIL AND GAS] 
15. RENCANA PENGEMBANGAN BLOK MASELA 

DIPERCEPAT 

JAKARTA - Pemerintah optimistis revisi rencana pengembangan Blok 

Masela Lapangan Abadi sudah tidak menghadapi persoalan sehingga 

Inpex Masela Ltd. sebagai operator blok minyak dan gas bumi yang 

terletak di Laut Arafuru itu dapat mempercepat revisi tersebut. 

 

Pelaksana Tugas Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Luhut Binsar 

Panjaitan mengatakan, Inpex tengah membahas revisi rencana 

pengembangan (plan of development/PoD) blok yang terletak di Laut 

Arafuru Maluku tersebut dengan SKK Migas. Dengan demikian, target 

penyelesaian selama delapan bulan untuk merevisi PoD dapat selesai. 

 

Inpex perlu merevisi rencana pengembangan blok tersebut karena ada 

perubahan skema pengembangan dari pembangunan kilang terapung 

menjadi kilang darat. 

 

"Sekarang tidak ada isu masalah, tinggal mereka (Inpex) menyiapkan 

PoD-nya, berbicara dengan SKK Migas. Saya bilang PoD kalau boleh, 

delapan bulan jangan setahun, kelamaan," ujarnya. 

 

Menurutnya, Inpex siap untuk menyelesaikan revisi rencana 

pengembangan selama delapan bulan. Terkait dengan potensi 

penurunan biaya investasi pengembangan Masela, katanya, 

disebabkan beberapa faktor seperti penggunaan pipa, sisi 

pengoperasian, dan risiko yang berkontribusi mengurangi biaya. "Ya 

banyak hal-hal yang tidak perlu setelah dilihat." 

 

Luhut mengaku telah memperoleh lokasi untuk membangun kilang gas 

alam cair (liquefied natural gas/LNG). Namun, Luhut enggan menyebut 

lokasi pembangunan kilang karena akan berpotensi mendongkrak 

harga jual lahan. 
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Berdasarkan data SKK Migas, belanja modal yang dibutuhkan untuk 

pembangunan kilang darat di Tanimbar membutuhkan US$ 19,3 miliar, 

di Babar US$ 20,9 miliar, dan di Aru US$ 22,3 miliar. Sementara itu, 

investasi yang lebih kecil justru pada skema kilang terapung gas alam 

cair (floating liquefied natural gas/FLNG) yaitu US$ 14,8 miliar. 

 

Dihubungi terpisah, Senior Manager Communication & Relations Inpex 

Indonesia Usman Slamet mengatakan, pihaknya masih berkomunikasi 

dengan pemerintah untuk dapat mempercepat proyek tersebut. 

 

"Spirit kami sama dengan pemerintah. Kami ingin proyek ini berjalan. 

Kami percaya proyek ini memberikan manfaat sebesar-besarnya buat 

Indonesia," kata Usman. 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
16. STATISTIC TENDER IN SEVERAL PROVINCES 15 

SEPTEMBER 2016 

Kamis, 15 September 2016 ada 751 tender proyek yang disiarkan di 

www.tender-indonesia.com  

 

Menurut data sampling kami, dibeberapa Provinsi di Indonesia, yaitu 

Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Papua, Sulawesi Selatan, & Nusa 

Tenggara Timur (NTT) terdapat beberapa tender seperti : 

 

Sumatera Selatan;  

Agro, Farm & Fishery : 2 

Books & Printing : 1 

Chemical, Fuel & Lubricant : 2 

Civil Construction : 50 

Computer, IT, Telecommunication & Multi Media : 1 

Consultant : 2 

 

 

http://www.tender-indonesia.com/
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Electricity, Power Generation, Transmission, Distribution & Lighting : 1 

Laboratory Calibration Services & Equipment : 1 

Mechanical Equipment & Spare Parts : 2 

Medical Equipment : 3 

MICE, Advertising & Travel : 1 

Office Support Equipment : 1 

Others : 2 

Seismic, Drilling & Well Service : 1 

Sensor, Metering & Instrumentation Control : 1 

 

Kalimantan Timur;  

Civil Construction : 3 

Consultant : 1 

Forwarding & Logistics Services : 1 

Uniform : 1 

 

Papua;  

Civil Construction : 12 

Consultant : 1 

 

Sulawesi Selatan;  

Agro, Farm & Fishery : 2 

Books & Printing : 1 

Civil Construction : 2 

Consultant : 2 

Electricity, Power Generation, Transmission, Distribution & Lighting : 1 

HSE Equipment - Services, Potable Water & Waste Management : 1 

Marine Transportation & Equipment, Docking, Port Equipment : 1 

Medical Equipment : 2 

 

Nusa Tenggara Timur (NTT);  

Agro, Farm & Fishery : 1 

Catering & Accommodation Service : 1 
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Civil Construction : 6 

Consultant : 2 

Medical Equipment : 1 

Survey Inspection Services & Equipment : 1 

 

Total Keseluruhan Tender dari 5 Provinsi : 114 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
17. TOTAL UPDATE TENDER KAMIS, 15 SEPTEMBER 

2016 SEBANYAK 751 PROYEK TENDER 

Tender Update Hari Ini Sebanyak 751 Dengan Penender Terbanyak Oil, 

Gas & Electricity Dari  Chevron Pacific Indonesia Dengan 6 Tender, 

Diikuti Oleh  Pertamina EP Asset 2 Dengan 5 Tender. Adapun beberapa 

tender menarik ialah : 

 

1. Pengadaan Material Tambah Semi Overhaul (So) Mesin Mak 8m 

453 Ak S/N. 26852 Unit 1 Pltd Telaga Area Gorontalo - Pemilik 

proyek : PT PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo. 

2. Perbaikan Engine Deutz Tbd226b-6 Sn 6b061209641 Di Rig 

Cardwell Jatibarang Field - Pemilik Proyek : Pertamina EP Asset 3. 

3. Pekerjaan Pembuatan Tangki Dan Pembangunan Pondasi Tangki 2 

Unit Pltd Telok Melano Lokasi Pt Pln (Persero) Area Ketapang 

Wilayah Kalimantan Barat - Pemilik Proyek : PT PLN (Persero) Area 

Ketapang. 

 

Info Tender Indonesia Tanggal 15 September 2016. 
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[KATEGORI : INFO TENDER] 
18. INFORMASI TERKAIT PEMENANG LELANG 

TENDER 

JAKARTA - Total pengumuman pemenang lelang tender berdasarkan 

data di www.tender-indonesia.com hari ini Tanggal 15 Sep. 16 ada 536 

Perusahaan. 

 

Berikut kami paparkan beberapa lelang tender menarik tersebut yakni; 

 

1. Tender Award : Kabupaten Penajam Paser Utara 

 Lelang Tender Jalan Coastal Road (Tahap II) (Multiyears) 

 PT. Brahmakerta Adiwira, Harga Penawaran :  

 Rp 63.536.364.000,00 

 

2. Tender Award : Kabupaten Rokan Hilir 

 Lelang Tender Peningkatan Jalan Poros Kubu (Beton Rigid) 

 PT. Arafah Alam Sejahtera, Harga Penawaran :  

 Rp 27.375.632.000,00 

  

 

http://www.tender-indonesia.com/

